
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Pada skripsi ini telah diperkenalkan model optimasi portofolio menggunakan Proses Hirarki Analitik
(PHA) dan Pemrograman Linear Multi-objektif (PLMO) dengan metode Bobot Tetap. Berdasarkan
pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada pembentukan portofolio dengan model Proses Hirarki Analitik, investor diharuskan
untuk memasukkan seluruh saham sampel perhitungan yang terdiri dari 74 saham ke dalam
portofolio, sedangkan pembentukan portofolio dengan Pemrograman Linear Multi-objektif,
investor dapat menentukan maksimal dan minimal banyaknya saham yang diinvestasikan
untuk dimasukkan ke portofolio.

2. Bobot hirarki antar kriteria pada model Proses Hirarki Analitik yang ditentukan secara
subjektif dapat memengaruhi hasil investasi.

3. Model Pemrograman Linear Multi-objektif yang digunakan sebagai model pembentukan
portofolio dengan banyaknya saham yang dibatasi mampu mewakili portofolio yang dibentuk
dengan memasukkan seluruh saham sampel perhitungan seperti pada model Proses Hirarki
Analitik.

4. Perolehan hasil investasi pada periode real tidak sesuai dengan prediksi dari kedua model.
Hal ini dikarenakan adanya sentimen negatif pada pasar modal saham yang ditunjukkan
dengan menurunnya IHSG secara signifikan. Apabila diperhatikan kembali, kedua model
tersebut sama-sama memiliki trendline naik sehingga portofolio yang dibentuk melalui kedua
model tersebut masih dapat dikatakan baik. Namun, apabila ditinjau dari segi efisiensi, model
PLMO lebih baik karena investor dapat menentukan kardinalitas kode-kode saham yang
termuat dalam portofolio sesuai dengan kemampuan investor dalam melakukan pengawasan
setelah portofolio terbentuk.

5.2 Saran
Melalui hasil yang diperoleh pada pembahasan, terdapat beberapa saran yang dapat diimplementa-
sikan pada penelitian dengan topik yang serupa lebih lanjut, yaitu:

1. Batasan-batasan yang ada pada Pemrograman Linear lumrahnya dapat diberikan batas
toleransi sehingga solusi yang diperoleh juga dapat memberikan hasil yang lebih optimum.

2. Untuk mengantisipasi keadaan-keadaan yang tidak terduga di dalam periode investasi, sebaik-
nya portofolio yang dibentuk dilakukan pengawasan dengan senantiasa memastikan kondisi
saham-saham yang ada dalam portofolio berada pada kondisi atau standar yang telah dite-
tapkan sehingga portofolio yang dimiliki oleh investor dapat disesuaikan terhadap perubahan
kondisi pasar yang fluktuatif.

3. Untuk menghasilkan solusi yang lebih baik, terdapat beberapa faktor tambahan yang perlu
diperhatikan untuk mendapatkan solusi yang lebih baik. Faktor-faktor tersebut dapat berupa
perolehan dividen dan biaya transaksi, di mana masing-masing faktor tersebut merupakan
aktivitas-aktivitas yang dapat menyebabkan penambahan atau pengurangan nilai portofolio.
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